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Pengantar
Selamat datang di acara Konferensi Internasional tentang

Feminisme, pertama diadakan di Indonesia yang membahas
secara khusus feminisme dari berbagai bidang. Konferensi ini
dalam rangka memperingati 20 tahun Jurnal Perempuan yang
pertama kali terbit pada tahun 1996. Sejak itu, Jurnal Perempuan
sebagai jurnal feminis pertama di Indonesia telah membahas
secara konsisten ide-ide feminisme baik dalam ranah lokal
maupun global.

Perjalanan ide feminisme di Indonesia merupakan
perjalanan yang terjal. Awal ide feminisme bisa dikatakan
dibangun pada Kongres Ibu pertama di Yogyakarta pada tahun 1928
yang mebahas isu-isu penting pada masa itu, yaitu, isu pendidikan
dan perempuan. Selanjutnya, ide-ide feminisme terus berlanjut
setelah Indonesia merdeka pada tingkat akar rumput yang secara
gigih dipelopori oleh Gerwani (Gerakan Wanita Indonesia) di tahun
1950-an. Setelah masa kepemimpinan presiden Sukarno, gerakan
perempuan memasuki masa kelam di era presiden Suharto, yakni,
dikooptasi dan didominasi oleh negara. Baru pada masa Reformasi
ide-ide feminisme tumbuh subur dengan adanya demokrasi.
Namun, pintu demokrasi yang terbuka lebar mengundang
berbagai kelompok seperti kelompok agama konservatif yang
juga menerabas masuk. Dengan demikian, tantangan perempuan
Indonesia semakin besar memasuki abad ke-21. Meskipun
demikian, wacana kesetaraan dan keadilan untuk perempuan telah
diterima luas di berbagai daerah dan kesolidan gerakan perempuan
tampak menguat baik di pemerintahan, parlemen, LSM, akademisi
dan profesional serta tokoh/organisasi berhaluan feminis Islam. Oleh
sebab itu, kami tetap optimis akan masa depan feminisme di
Indonesia.

Konferensi ini mencerminkan optimisme tersebut. Makalah
yang masuk ke panitia konferensi berjumlah 102 dan terseleksi
sebanyak 62 makalah. Pemakalah dan peserta datang dari
berbagai daerah seperti Aceh hingga Papua kecuali Maluku.
Peserta dari luar negeri terwakili oleh Thailand, Amerika,
Australia, Hong Kong, Filipina, Belanda, Jerman dan Malaysia.
Peserta yang aktif berpartisipasi dalam konferensi ini juga



beragam dari LSM, pemerintahan, akademisi, guru, profesional,
pengusaha dan ibu rumah tangga.

Terima kasih tak terhingga saya sampaikan  kepada
ketua panitia konferensi, Sdr. Naufaludin Ismail beserta staff YJP,
mantan staff YJP, SJP dan para voluntir yang terdiri dari
mahasiswa, dosen dan umum. Demikian pula kepada Dewan
Pembina, Dewan Redaksi dan mitra-mitra YJP yang berkontribusi pada
acara ini. Terkhusus, terima kasih sedalamnya untuk Ford
Foundation, MAMPU dan ARROW yang telah mendanai dan
mendukung acara konferensi ini.

Gadis Arivia

Pendiri dan Acting Director YJP



Preface

Welcome to the International Conference on Feminism,
organized for the first time in Indonesia discussing specifically feminism
from various perspectives. This conference is held to commemorate the
20th Anniversary of Jurnal Perempuan whose first edition was released in
1996. Since then, as the first feminist journal in Indonesia, Jurnal
Perempuan has been consistently discussing feminism ideas, in local and
global sphere.

The journey of feminism idea in Indonesia must pass a difficult
road. It can be said, that the initial idea was established at the first
Woman Congress in Yogyakarta in 1928 discussing important issues,
including education and women. Furthermore, the feminism ideas
continued after Indonesia proclaimed its independence in the
grassroots level pioneered by Gerwani (Indonesian Women Movement)
in 1950s.

Post-Suharto leadership, women movement entered its dark
era in the new order era presided by the then President, as it was co-
opted and dominated by the state. Than it came the Reform era when
feminism idea grew thank to democracy. However, the door for
democracy opened widely invaded also by other groups, one of which
was the conservative religious groups.

With that, the  challenge faced by Indonesian women became
bigger when entering the 21st century. Even though so, the discourse
about equality and justice for women had been widely accepted in
many regions and the women solidarity movement seemed to
strengthen either in the government level, parliament, NGO,
academicians and professionals as well as Islam-minded feminist
organizations and figures. That is why we are still optimistic about the
future of feminism in Indonesia.

The conference reflects the optimism. The  organizing
committee receives 102 papers and selects 62. The presenters and
participants come from various regions, such as Aceh and even Papua,
with Maluku province as an exception. Foreign participants are also
present in this seminar from Thailand, the United States, Australia,
Hong Kong, Philippines, Holland, Germanyand Malaysia.Theycome from



Preface

diverse background such as NGO, government, academic, teacher,
student, professional, businessmen and housewives.

I would like to thank the head of the conference organizing
committee, Naufaludin Ismail and all YJP staffs, former YJP staffs, SJP and
volunteers, including university students, lecturers and general public. I
would like also to express my sincere gratitude to the Board of Steering
Committee, Boar of Editor and YJP’s partners that contribute to this
event. Special thanks to the Ford Foundation, MAMPU and ARROW who
fund and support this conference.

Gadis Arivia

Founder and Acting Director of YJP
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LAKI-LAKI FEMINIS DALAM RUMAH TANGGA DAN
KELUARGA PEREMPUAN PEDAGANG

BATAK TOBA (INANG-INANG) DI KOTA MEDAN1

Ratih Baiduri
Program Studi Pendidikan Antropologi

Fakultas Ilmu Sosial
Universitas Negeri Medan

(ratihbaiduri215@gmail.com)

Abstract
The purpose of this paper is to describe gender relations that are

constructed by inang-inang with their husbands in Toba Batak domestic life in
Medan. The method used descriptive qualitative by taking informants in
the study. Although the Batak Toba culture rooted in patrilineal kinship
system which has a tendency to patriarchy, but when faced by the realities of
domestic life and the family in some cases, there was the male feminist. Male
feminist is played both by the husband and the boys in the household and
the inang-inang family. Flexibility occurs (resilience) to adjust the gender
roles in the household and their families. The roles of domestic and public
could be exchanged, especially in achieving the mission Batak Toba culture
which is hagabeon (blessed by descent), hamaraon (wealth) and hasangapan
(honor). They also show the life pattern formation toward an egalitarian
pattern of relationships in the household, the family and society.

Keywords: women trader’s Batak Toba (inang-inang), male feminist, gender
roles

Abstrak
Tujuan penulisan makalah ini  adalah menggambarkan relasi gender

yang dibangun inang-inang dengan suami mereka dalam kehidupan rumah
tangga dan keluarga Batak Toba

1 Makalah ini merupakan bagian dari penelitian disertasi doctor Antropologi
Fakultas Ilmu Budaya Universitas Gadjah Mada.



laK-laKI FemInIs dalam Rumah tanggaLaki-Laki Feminis

di kota Medan. Metode yang digunakan deskriptif kualitatif dengan
mengambil informan dalam  penelitian. Walaupun kebudayaan Batak
Toba berakar pada sistem kekerabatan patrilineal yang punya
kecenderungan patriarkis,  namun apabila dihadapkan pada realitas
kehidupan rumah tangga dan keluarga inang-inang dalam beberapa
kasus ditemukan laki- laki feminis. Laki-laki feminis ini diperankan baik
oleh suami maupun anak laki-laki dalam rumah tangga dan keluarga
inang- inang. Terjadi fleksibilitas (daya lentur) dalam menyesuaikan
peran gender dalam rumah tangga dan keluarga mereka. Peran-
peran domestik dan publik bisa  saja dipertukarkan, terutama dalam
mencapai misi budaya orang Batak Toba yaitu hagabeon (diberkati
karena keturunan), hamaraon (kekayaan) dan hasangapan
(kehormatan). Pola kehidupan merekapun memperlihatkan
pembentukan ke arah pola hubungan egaliter dalam rumah tangga,
keluarga dan masyarakatnya.

Kata kunci: perempuan pedagang Batak Toba (inang-inang), lak-laki feminis,
peran gender

Pendahuluan

Kebudayaan Batak Toba berakar pada sistem kekerabatan
patrilineal yaitu garis keturunan yang diperoleh melalui garis laki-laki.
Oleh karena itu laki-laki menjadi pemeran utama dalam berbagai
bidang kehidupan seperti perkawinan hukum, warisan, pemilikan tanah
dan pola tempat tinggal. Demikian juga konsep nafkah sebenarnya
juga ada di tangan laki-laki. Laki-laki sejak kecil sudah disosialisasikan
bahwa mereka harus memiliki pengetahuan mengenai kebudayaan
Batak Toba dan bertanggung jawab terhadap kelangsungan
penerusan clan ayahnya. Anak perempuan dalam hal ini, dimasukkan
ke dalam clan ayahnya. Namun apabila anak perempuan menikahinya
kemudian akan dimasukkan ke dalam clan suaminya. Dengan
demikian dapat dikatakan posisi perempuan dalam kekerabatan Batak
adalah ambigu atau tidak jelas. Meskipun berhubungan dengan kedua
clan marga ayah dan suaminya tetapi ia sebenarnya tidak pernah
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menjadi anggota penuh dari kedua clan tersebut. “She is situated between
hula-hula and boru, she is associated with both, and an absolute member of

neither” (Niessen, 1985: 75; Simbolon, 1998: 2; Irianto, 2005: 9). Dalam
peristilahan Turner (1977) posisi perempuan Batak Toba dalam situasi
liminalitas dalam kebudayaannya.

Tujuan utama dari perkawinan menurut orang Batak adalah
untuk mendapatkan anak. Seorang istri yang telah melahirkan anak
laki-laki dianggap sudah menunaikan tugas sejarahnya dan
mendapatkan anak laki-laki adalah keinginan yang utama. Suami akan
berterima kasih kepadanya dan akan semakin menghormatinya atas
anak laki-laki yang dilahirkannya. Istri yang seperti ini biasa disebut
orang Batak Toba sebagai boru naung gabe (perempuan yang sudah
diberkati). Oleh karena itu penghormatan dan penghargaan untuk
seterusnya seharusnya akan diperolehnya dari suami yang akan
menjamin kehidupannya (Vergouwen, 1986: 248-249). Konsekuensi sistem
patrilineal menempatkan perempuan tidak dianggap sebagai ahli waris.
Dalam kenyataannya perempuan Batak Toba dari dulu dikenal sebagai
“pekerja” keras dalam keluarganya. Di daerah asalnya mereka dikenal
sebagai petani dan peladang yang giat bekerja mengolah sawah
maupun ladang milik keluarga pihak orang tua atau suaminya. Tidak
mengherankan bila melihat mereka bekerja sambil menggendong anak
yang masih balita di punggungnya. Di perantauan kiprah mereka di
dunia dagang informal dikenal dengan sebutan inang-inang. Di daerah
asalanya dikenal dengan istilah parengge-rengge yang artinya pedagang
kecil.

Menjadi menarik melihat beberapa rumah tangga dan keluarga
inang-inang yang suami-suami mereka pada akhirnya dapat bertukar
peran dengan istri mereka dalam pengasuhan anak dan rumah tangga.
Pada awalnya mereka masih tetap berusaha untuk berperan sebagai
pencari nafkah bagi rumah tangga dan keluarga mereka. Namun
demikian mereka dihadapkan pada realitas yang ada bahwa istri-istri
merekalah yang menjadi tulang punggung dalam rumah tangga dan
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keluarganya. Dalam proses kemudian suami mereka dapat menjalani
perannya sebagai seorang ayah, suami, dan dan mendapatkan tempat
dalam masyarakat dan adat Batak Toba yang patrilineal. Adapun yang
menjadi rumusan masalah yang diajukan dalam makalah ini adalah
bagaimanakah relasi gender yang dibangun oleh inang-inang dengan
suami mereka dalam kehidupan rumah tangga dan keluarga dalam
masyarakat Batak Toba yang patrilineal di kota Medan?

Metode yang digunakan deskriptif kualitatif dengan mengambil
informan dalam penelitian. Penelitian ini merupakan studi kasus dengan
fokus unit analisanya adalah rumah tangga dan keluarga inang-inang.
Lokasi penelitian dipusatkan di Pasar Induk Sentral Pasar yang bersifat
grosiran dan eceran di Medan. Teknik yang dipakai dalam proses
pengumpulan data, antara lain studi literatur, observasi partisipasi,
wawancara mendalam dan life history method.

Laki-laki dan Perempun dalam kebudayaan Batak Toba

Tujuan hidup atau misi budaya orang Batak yaitu hagabeon

(diberkati karena keturunan), hamoraon (kekayaan), dan hasangapan

(kehormatan) dapat dipandang sebagai pedoman mereka dalam
bertindak dan berprilaku dalam kehidupannya (Harahap dan Siahaan,
1987: 135). Dalam kenyataannya misi budaya atau tujuan hidup orang
Batak Toba ini dapat dicapai karena adanya andil perempuan di
dalamnya. Tujuan hidup orang Batak ini pada masa kini telah
mengalami pergeseran makna seiring dengan perkembangan ekonomi,
sosial dan politik yaitu menjadi akses kepada modal, tenaga kerja, barang-
barang non-material seperti informasi, pengetahuan, pendidikan, dan
jaringan dengan kaum elit Batak Toba (Simbolon, 1998:3).

Dalam hubungannya dengan tujuan hidup yang pertama yaitu
hagabeon (diberkati karena keturunan), prinsip “banyak anak banyak
rezeki” sebenarnya berlaku dalam kehidupan orang Batak. Namun
demikian, kecenderungan tersebut telah mulai bergeser bukan lagi
banyak anak yang menjadi tujuan melainkan anak yang berkualitas



laK-laKI FemInIs dalam Rumah tanggaLaki-Laki Feminis

(berpendidikan). Orang Batak dikenal dengan budaya rantaunya. Pola
perantauan mereka disebut juga sebagai perantauan yang
“ekspansionis” (Pelly, 2013: 295) dengan motto“mendapatkan anak dan
tanah”(halalui anak halalui tano). “Anak dan tanah” bagi mereka adalah
simbol “martabat, kekuasaan dan  kekayaan” sebagaimana dengan
misi budaya mereka. Sebagaimana juga motto hidup orang Batak
Toba “anakkokin do  hamoraon di ahu” yang artinya anak adalah
harta yang paling berharga. Implikasinya mereka akan berusaha
semaksimal mungkin menyekolahkan anaknya walaupun dalam
keadaan yang terbatas. Ini  menunjukkan bahwa pendidikan anak
mendapat tempat dan nilai yang lebih tinggi dari nilai yang lain
(Napitupulu, 2011: 273).

Secara kultural memang konseptualisasi orang Batak
mengenai anak hanya mengacu kepada anak laki-laki bukan kepada
anak perempuan karena istilah anak itu berlaku bagi anak laki-laki
sedangkan boru untuk anak perempuan. Dengan dianutnya sistem
patrilineal pada orang Batak Toba, hak waris hanya akan diberikan
kepada anak laki-laki bukan kepada perempuan. Menurut Irianto
(2000: 268-269), ada tiga alasan mengapa anak perempuan tidak
dianggap sebagai ahli waris ayahnya. Pertama, berkaitan dengan konsep
Raja Parhata, atau ahli waris yang selalu mengacu kepada anak laki-laki,
karena dialah yang dipandang mempunyai tanggung jawab besar
untuk meneruskan keturunan ayahnya (clan marga). Kedua, anak
perempuan dianggap akan menjadi anggota clan marga suaminya,
menjadi clan  marga lain,  dan melipatgandakan anggota clan marga
lain tersebut, dan bersama suaminya sekaligus ikut “menikmati” harta
warisan dari mertuanya. Ketiga, dimaksudkan untuk mencegah
penguasaan tanah yang terlalu luas oleh pihak clan marga penumpang
(terutama suami dari anak perempuan).

Sementara itu bahkan perempuan janda juga tidak
ditempatkan sebagai ahli waris suaminya. Menurut Irianto, (2000:269)
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ada dua alasan mengapa perempuan janda tidak ditempatkan sebagai
ahli waris suaminya. Pertama, pembuka kampung dan penguasa tanah
pertanian (akses produksi) selalu dikaitkan dengan laki-laki. Kedua,

sebagai “pasangan”, istri dihubungkan dengan konsep persemaian
(panamean), “tempat” melahirkan dan membesarkan anak bagi
suaminya (akses reproduksi). Dengan demikian janda hanya berhak
mengelola dan menikmati harta peninggalan suami semasa
hidupnya, sampai anak laki-lakinya cukup besar untuk diserahi harta
tersebut. Apabila seorang janda kemudian menikah lagi, maka harta
akan kembali kepada keluarga suaminya. Ketentuan ini berlaku sama
bagi janda dengan keturunan laki-laki, perempuan ataupun tanpa
keturunan (Irianto, 2005: 11).

Menurut Hutabarat (1999: 87) posisi perempuan dalam budaya
Batak sebagaimana terwujud dalam sistem Dalihan Na Tolu tergolong
lemah dan tidak setara dengan laki-laki. Ada tiga julukan yang
menggambarkan posisi perempuan dalam kebudayaan Batak Toba.
Pertama, perempuan disebut sebagai “boru ni rajanami” oleh suaminya
yang artinya “putri raja kami”. Kendati julukan ini terdengar terhormat,
namun dapat diartikan posisi perempuan ditentukan oleh ayahnya, ia
adalah bagian dari ayahnya. Kedua, perempuan disebut sebagai
“inang soripada” artinya “raja rumah yang dimuliakan”, yang lebih
menunjukkan peran domestik dari kaum perempuan. Julukan ini sejajar
dengan “portalaga” yang artinya “pelaksana pekerjaan kerumahtanggaan
dengan segala macam tetek bengeknya”, juga sejajar dengan istilah
“pardihula” dia yang mempunyai kepentingan dalam kampung,
sedangkan julukan suami adalah “pardibalian” yang artinya yang
memajukan urusan keluarga di luar cakupan rumah tangga. Ketiga,

perempuan dianggap sebagai “pembuka hubungan baru”, hanya melalui
perkawinan dan melahirkan anak laki-laki, seorang perempuan
memiliki makna dan martabat kemanusiaannya dalam masyarakat Batak
Toba. Perempuan membuka  hubungan kekerabatan baru melalui
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perkawinan. Tanpa perkawinan ia tidak mempunyai status dan
martabat apapun dalam masyarakat Batak Toba.

Begitu paradoksnya peran perempuan dalam sistem
kekerabatan orang Batak Toba, namun dalam kenyataannya pihak
keluarga yang tidak memiliki anak perempuan tidak akan pernah menjadi
pihak “hula-hula” (pemberi istri). Dalam sistem kekerabatan Batak Toba
pihak hula-hula inilah yang dianggap memiliki kedudukan tertinggi
dalam struktur Dalihan Na Tolu dan sangat dihormati karena dapat
memberikan pemberkatan dalam setiap ritual orang Batak. Hula-hula

dapat dianggap penjelmaan dari Mula Jadi Nabolon (penggantinya
Tuhan Yang Maha Kuasa). Dikatakan bahwa hula-hula adalah Tuhan
yang terlihat (debata na tarida). Atau dalam peristilahan lain hula-hula

adalah wakil ni De bata (khalifatullah) karena merupakan pihak yang telah
memberikan istri. Hula-hula adalah sumber kekuatan adikodrati, daya
hidup yang memberi semangat kepada boru- nya. Namun demikian
tetap saja kalau dalam sebuah keluarga ada anak perempuan tapi
tidak ada anak laki-laki, keluarga tersebut juga tidak bisa menjadi pihak
hula-hula.

Peran Gender Laki-laki Feminis

Konsep gender tentunya berbeda dengan jenis kelami laki-laki
dan perempuan yang bersifat biologis (Moore, 1998). Perbedaan
jenis kelamin merupakan kodrat atau ketentuan Tuhan, sehingga
sifatnya permanen dan universal. Berbeda halnya dengan gender.
Adapun pengertian “gender” dikemukakan oleh Fakih sebagai berikut:

“Konsep gender, yakni suatu sifat yang melekat pada kaum laki-
laki maupun perempuan yang dikonstruksi secara sosial
maupun kultural. Terbentuknya perbedaan- perbedaan gender
dikarenakan oleh banyak hal diantaranya dibentuk,
disosialisasikan, diperkuat dan dikonstruksi secara sosial dan
kultural, melalui ajaran agama maupun negara” (Fakih, 2008:8-
9)”.
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Dengan mengenali perbedaan gender sebagai sesuatu yang
tidak tetap, tidak permanen, memudahkan kita untuk membangun
gambaran tentang realitas relasi perempuan danlaki-laki yang dinamis.
Relasi gender merujuk pada sesuatu yang kompleks dan khusus, secara
kultural dan historis menyangkut sistem sosial yang mengorganisir dan
mengatur interaksi antara laki-laki dan perempuan sebagaimana nilai-
nilai sosial relatif mereka (Cook, 2007:1). Penggambaran
perempuanpun lebih sering  diasosiasikan dengan  maskulinitas dan
perempuan dengan feminitas sehingga menghasilakan hirarki gender.
Sering sekali gender juga disalahartikan sebagai studi tentang
perempuan dan feminitas. Padahal relasi gender lebih fokus pada
hubungan antara maskulinitas dan feminitas, nilai-nilai laki- laki perempuan
dan akses relatif mereka terhadap kontrol pada sumber daya yang ada
(Cook, 2007:1). Namun demikian, kaitan antara jenis kelamin dengan
sifat-sifat feminin dan maskulin ternyata bukanlah merupakan korelasi
yang absolut dan kaku (Moore, 1998; Abdullah, 2006; Cook, 2007; Fakih,
2008). Hal ini diakibatkan bahwa kategori feminin dan maskulin
bukanlah kategori yang ditentukan secara biologis melainkan merupakan
konstruksi sosial budaya dari hasil interaksi sosial sehari-hari. Dengan
kata lain masing-masing kebudayaan memiliki definisi sendiri
menyangkut apa itu feminin dan maskulin. Bahkan kategori yang
dianggap maskulin dalam suatu kebudayaan bisa menjadi feminin dalam
budaya lain (Abdullah, 2006: 242).

Istilah laki-laki feminis atau feminis laki-laki (dalam makalah ini
saya lebih memilih menggunakan istilah laki-laki feminis) diartikan
sebagai laki-laki yang memiliki komitmen keadilan dan kesetaran
gender baik dalam sikap maupun pemikirannya. Dalam hal ini
feminisme dianggap tidak saja menguntungkan bagi  perempuan
melainkan bagi  laki-laki juga. Menurut Kaufman (Valentina, 2009: 28)
ada berbagai keuntungan jika kita memberi perhatian pada laki-laki dan
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anak laki-laki dalam upaya mencapai keadilan dan kesetaraan gender.
Pertama, dapat menciptakan konsensus diantara laki-laki dan
perempuan. Kedua, memobilisasi sumber daya dan institusi yang
dikontrol laki-laki dengan demikian dapat menghasilkan keuntungan
yang positif dalam kebutuhan perempuan dan anak perempuan. Ketiga,
mengisolasi laki-laki yang bekerja untuk mempertahankan kekuasaan
dan kenyamanan laki-laki serta menyangkal hak-hak perempuan dan
anak. Keempat, mencapai sebuah generasi dalam kerangka keadilan
dan  kesetaraan gender. Kelima, mengubah sikap-sikap dan
kebiasaan dari laki-laki dan anak laki-laki sekaligus memperbaiki
kehidupan perempuan dan anak perempuan.

Proses menjadi laki-laki feminis dalam keluarga dan rumah tangga

Inang-inang

Tuntutan menjadi “laki-laki” sebenarnya demikian ketat dalam

adat istiadat Batak Toba. Namun demikian bukan berarti tidak terjadi

pergeseran atau perubahan terhadap nilai-nilai yang terkait dengan

peran gender. Seperti yang terjadi dalam rumah tangga dan keluarga

inang-inang, dalam berhadapan dengan realitas kehidupan yang

mereka jalani sehari-hari. Beberapa kasus dalam rumah tangga dan

keluarga inang-inang mau tidak mau laki-laki (terutama suami dan atau

anak laki-laki) mengalami proses perubahan saat berhadapan dengan

realitas yang ada. Pada awalnya tentu tidak mudah bagi mereka menjadi

laki-laki yang “feminis”. Sebagaimana contoh yang terjadi pada bapak

Simanjuntak. Bapak Simanjuntak adalah seorang ketua punguan

(kelompok marga) Simanjuntak di  lingkungannya. Berikut ini cuplikan

kisah pak Simanjuntak (Wawancara tanggal 6 Januari 2013):
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…”Kalau aku bekerja mana mungkin bisa mengurusi kerjaan sosial
ketua punguan ini. Sebenarnya ini bukanlah kerjaan yang
menghasilkan uang malah menghabiskan uang terutama untuk
sumbangan-sumbangan kegiatan belum lagi untuk rokok dan
kopi yang harus dikeluarkan. Apalagi kalau dua-dua bekerja
penuh mana mungkin bisa mengurusi soal adat ini. Siapa yang
akan pergi menghadiri acara-acara adat. Nanti kalau tidak kita
hadiri kita akan dikucilkan sama masyarakat adat kita. Kalau
anak-anak sudah besar kita ngak ada yang datang ke acara-
acara adat akan jadi masalah nantinya. Oleh karena itulah aku
tidak berpikir lagi cari kerja, bukannya tidak mau. Begitulah
keadaannya. Kalau diundang orang, apalagi kita ketua punguan

yang menyebarkan undangan tidak datang apalah kata orang.
Sebenarnya sudah capek juga yang jadi ketua punguan ini, mau
berhenti ngak bisa terus. Karena punguan ini juga terbentuk
dari rumah kami ini. Namun karena aku rasa banyak berkah
Tuhan datang ke rumah kami ini karena kegiatan-kegiatan yang
aku lakukan bersifat sosial bukan mencari untung secara materi.
Aku rasa berkahnya datang ke keluarga kami. Ibu bisa berjualan
dengan baik, penghasilan dari jualan tersebut bisa mencukupi
kebutuhan-kebutuhan kami, anak-anak juga baik- baik mau
bantu orang tua dengan pekerjaan rumah tangga. Anak-anak
sudah bisa sekolah dan sarjana bahkan yang bungsu sudah tamat
SMK Telkom sekarang mau lanjut lagi ke Sekolah Tingginya.
Walaupun kerja yang kulakukan tidak berpenghasilan aku merasa
banyak dapat berkahnya. Kalau dipikir-pikir manalah mungkin
menyekolahkan anak-anak kami hanya dengan mengandalkan
penghasilan dari jualan ibu ini, tapi syukur puji Tuhan anak-anak
semua bisa sekolah”….
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Dari ilustrasi kasus di atas memperlihatkan bahwa sebagai
bagian dari komunitas adat Batak Toba sekaligus sebagai ketua punguan,
Bapak Simanjuntak menyadari betul apa yang dia kerjakan adalah
pekerjaan sosial yang tidak menghasilkan bahkan cenderung
mengeluarkan uang. Namun demikian beliau percaya sebagai
komunitas Batak Toba sulit bagi mereka tidak mengindahkan adat
apalagi beliau percaya berkahnya datang keluarga mereka. Anak-
anak mereka mendapatkan pendidikan yang baik, istri beliau juga
dapat bekerja dengan baik dan menjadi tumpuan keluarga.

Sebagai ketua punguan dan sebagai orang tua yang memiliki
anak laki-laki maupun perempuan, Bapak Simanjuntak berpandangan
bahwa anak laki-laki dan perempuan sebenarnya sama saja terutama
dalam kesempatan mendapatkan pendidikan  sebagaimana yang
dinyatakannya berikut ini (Wawancara tanggal 8 Januari 2013):

…”Orang Batak pada umumnya kalau hanya punya anak
perempuan pasti suaminya disuruh kawin lagi untuk mendapatkan
anak laki-laki. Sekarang memang masih ada saja yang demikian.
Ada juga yang berusaha mengangkat anak laki-laki. Kalau
menurut aku anak perempuan dan laki-laki sebenarnya sama saja
sekarang ini. Apalagi untuk mendapatkan akses kepada
pendidikan. Tugas-tugas di rumah tangga juga sama saja bisa
dikerjakan baik anak perempuan maupun laki-laki. Anak-anak
saya juga demikian. Walaupun ada anggapan orang Batak
anak perempuan kalau sudah menikah jadi bagian dari keluarga
suaminya. Tapi menurut saya tetaplah dia menjadi anak kita.
Tidak mungkin anak yang kita besarkan dari kecil karena
menikah tidak jadi anak kita lagi. Menurut orang Batak kalau
tidak ada anak perempuan juga dianggap tidak gabe karena
kita tidak akan pernah menjadi pihak hula-hula yang dihormati
orang. Pihak hula-hula memiliki kedudukan tertinggi dalam
Dalihan na Tolu. Sejahtera bisa saja dibidang materi tapi di
kehidupan bisa jadi tidak karena tidak punya anak
perempuan juga bisa. Orang tidak bisa sepele (menganggap
remeh) dengan kita karena kitalah pemberi perempuan.
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Demikian juga dengan warisan bisa saja diberikan dengan
anak perempuan, kenapa rupanya. Tapi yang paling penting
sebenarnya mewariskan pendidikan. Selain itu juga ada pepatah
orang Batak yaitu “Anak do hamatean, boru hangoluan” yang
artinya hidup dengan anak perempuan, mati dengan anak laki-
laki. Ya…susah-susahnya dengan anak perempuanlah, sudah mati
orang tua baru anak laki- laki berdatangan. Karena pada dasarnya
anak perempuan kitalah yang mau mengurusi orang tuanya
apalagi kalau sudah sakit-sakitan, mana mungkin anak laki-laki
kita atau menantu perempuan kita yang ngurusi apalagi
sekarang ini. Tapi tetaplah seperti itu yang terjadi kalau kita
meninggal secara adat memang harus di tempat anak laki-laki. Itu
makanya falsafah itu muncul. Kalau orang tua sakit siapa yang
mengurusnya pada umumnya anak perempuanlah yang
diharapkan, ngak mungkin menantu perempuan tetap aja anak
perempuan yang diharapkan. Banyak  juga keluarga yang
menentukan semuanya (dominannya) istrinya. Dengan kata
lain dibawah istri ini tidak baik juga. Keluarga kami tidak begitu.
Ibu tidak seperti itu dia selalu menghargai dan berbincang dengan
saya masalah apapun. Saya tetap merasa dan dianggap sebagai
kepala keluarga”…

Selama membesarkan anak-anaknya Bapak Simanjuntak
merasa tidak perlu memperlakukan anak laki-laki dan perempuan
berbeda. Bahkan beliau punya pemahaman yang cenderung berbeda
dari kebanyakan orang Batak Toba dalam persoalan warisan
sebagaimana cuplikan kisahnya berikut ini (Wawancara tanggal 10
Januari 2013):

...”Anak laki-laki dan perempuan menurut aku sama aja.
Dulunya mungkin dibeda-bedakan sekarang mana ada bedanya
lagi. Semuanya disekolahkan sama- sama. Punya tanggung
jawab  ke rumah sama saja. Bahkan warisan juga bisa
mendapatkan. Sama saja adat istiadat sekarang juga bisa
berubah… Sekarang sudah banyak penyesuaian-
penyesuaiannya. Dulu memang perempuan dianggap kalau
sudah menikah akan menjadi marga orang lain kelompok
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keluarga suaminya, bukan lagi kelompok marga ayahnya. Dia
tidak berhak mendapatkan warisan. Harta akan jatuh ke tangan
orang lain kalau mereka tidak punya anak laki-laki. Namun
menurutku anak perempuan tetaplah akan menjadi anak kita
walaupun secara marga kelompok dia termasuk marga
suaminya, tapi tetapkan menjadi anak kita. Dulu banyak cerita-
cerita mengenai itu seperti cerita Ende boru Si Tombaga yang
mengisahkan seorang raja yang tidak memiliki anak laki-laki
hidupnya akan sengsara. Namun dari kisah yang menyedihkan
itu juga berakhir dengan bahagia mereka menikah dan dapat
menikmati harta peninggalan orang tuanya. Dari kisah-kisah
inilah mengajarkan pada orang Batak harus memperlakukan
anak baik perempuan maupun laki-laki sama aja. Apalagi sudah
ada agama yang tidak membedakan anak laki-laki dan
perempuan dan mengajarkan kasih kepada siapapun. Seperti kami
dalam keluarga tidak pernah membedakan- bedakan anak laki-laki
maupun perempuan baik dalam kesempatan sekolah, tugas di
rumah. Bahkan dalam hal warisan pun kami tidak ingin
membeda-bedakannya. Karena harta yang diperoleh bukanlah
harta warisan melainkan harta pencaharian. Dulu anggapannya
anak perempuan akan jadi sama orang lain. Bisa juga seorang
suami yang tidak punya anak laki-laki sampai menikah lima
kali. Rasanya zaman sekarang tidak begitu lagi. Harusnya
semuanya kita syukurin itulah pemberian Tuhan. Agamalah
yang bisa membuat kesyukuran itu datang. Oleh karena itu
Hagabeon yang dimaksudkan juga mengandung makna
demikian anak yang dimaksud bukan hanya anak laki-laki tapi
yang dianggap gabe ada anak laki-laki dan perempuan. Ajaran
agama mendukung untuk itu dihadapan Tuhan tidak ada beda
antara anak laki-laki dengan perempuan. Kalau soal siapa yang
lebih peduli dengan orang tua ya anak perempuanlah. Orang
Batakpun mengakui itu. Bahkan walaupun mereka sudah menikah,
tidak menjadi masalah”.

Dari kasus ini dapat disimpulkan bahwa walaupun adat dapat
diartikan dengan kaku namun karena kenyataan yang ada
menyebabkan mereka dapat meubah pandangan mereka terhadap
pemahaman bahwa anak yang mau mengurusi orang tuanya itulah
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yang perlu diwarisi harta bukan persoalan anak laki-laki atau
perempuan. Dari ilustrasi kasus di atas menunjukkan bahwa nilai-
nilai budaya  orang Batak Toba sebenarnya begitu dekat dengan
aspek kehidupan keseharian mereka. Dari kesemua kasus yang ada
menyatakan bahwa secara tradisonal kekayaan yang selalu
dihubungkan dengan harta (terutama yang sifatnya materi) tidak lagi
menjadi tujuan hidup mereka bahwa yang terpenting adalah pendidikan
yang baik bagi anak-anak mereka sebagai modal utama dalam hidup,
sehingga mampu meubah kehidupan mereka menjadi lebih baik dan
maju. Bagi mereka tidak ada artinya punya harta kalau anak mereka tidak
berpendidikan. Dengan demikian pendidikan mendapatkan nilai utama
(terpenting) diatas nilai yang lainnya. Begitu pula dengan nilai anak
menjadi penting kalau anak-anak yang berpendidikanlah yang
menjadi penting dalam hidup mereka melebihi nilai-nilai lain yang
sifatnya material. Dari kajian ini juga dipahami bahwa anak yang dimaksud
dalam masyarakat Batak Toba sebenarnya hanya mengacu kepada
anak laki-laki bukan kepada anak perempuan (boru). Namun demikian
kajian ini menemukan orientasi anak yang sebenarnya hanya mengacu
pada anak laki-laki juga mengalami pergeseran karena ungkapan
pribahasa tersebut dalam kenyataannya dimaknai termasuk juga
mengacu pada anak perempuan walaupun ungkapan tersebut tesurat
secara nyata menyatakan anak laki- laki namun tersirat didalamnya
termasuk juga terhadap anak perempuan sebagaimana yang ditemukan
dalam rumah tangga dan keluarga inang-inang dalam penelitian ini.

Pekerjaan rumah tangga dan mengurus anak-anak dalam
kenyataannya bukan hanya menjadi domain perempuan saja. Sebagian
laki-laki Batak Toba ternyata juga mau berkontribusi membantu
pekerjaan rumah tangga dan  mengurus anak- anaknya. Sebagimana
yang terjadi dalam keluarga dan rumah tangga bapak Simanjuntak.
Sebagai ketua punguan Simanjuntak, sejak anaknya lahir beliau sudah
mengambil peran dan berfungsi dalam keluarga dan rumah tangganya.
Sewaktu anaknya masih kecil, beliaulah yang menjaga anak-anak saat
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ibu harus berjualan. Berikut ini pernyataan bapak Simanjuntak
(Wawancara tanggal 12 Januari 2013):

…”Anak-anak sampai sekarang dekat dengan aku. Mereka
minta uang sekolah, uang buku, transport, jajan dan keperluan
lainnya lebih sering ke aku dibanding ibunya. Yah maklumlah
ibu sangat sibuk bekerja dan perhitungan sekali. Waktu ibu
melahirkan aku sempat yang gantiin ibu jualan sampai sekitar
40 hari anak baru ditinggal ibu. Aku yang jaga anak-anak.
Kalau ditanya sampai kapan ibu akan jualan tentunya sampe
tidak mungkin jualan lagi. Tidak bisa mungkin ke pajak (istilah
pasar bagi orang Medan) lagi. Apalagi yang mau dikerjakan
selain jualan ini karena sudah menghasilkan, kami sekeluarga
mengandalkan penghasilan dari jualan ibu ini dan yang paling
penting anak-anak bisa sekolah. Dengan agen-agen bawang,
cabe, tomat banyak yang kami kenal dan punya hubungan baik.
Karena dulu waktu ibu melahirkan aku sempat juga gantiin ibu
berjualan. Aku dulu sempat cari kerja, tapi sebentar aja jadi
supir angkot susah  meninggalkan tugasku sebagai ketua
punguan. Selain itu tidak ada yang bisa gantiin pekerjaan ibu,
tidak ada yang menolong ibu susah nanti ibu jadinya. Aku biasa
pulang dari pajak pukul 11 setelah mengantar dan membantu ibu
jualan saat ibu belanja”…

Dari kasus tersebut tergambar bahwa walaupun bapak
Simanjuntak tidak bekerja dalam pengertian berpenghasilkan, namun
dia berfungsi dalam keluarga dan rumah tangganya. Oleh karena itu
tidak mengherankan anak-anaknya cukup dekat dengannya dan ini
membuatnya merasa senang dan bangga. Selain itu Bapak Simanjuntak
merasa cukup puas karena andilnya juga anak-anaknya mendapatkan
pendidikan yang baik. Bapak Simanjuntak merasa sejak anak-anaknya
kecil ia sudah terlibat penuh dalam pengasuhan mereka. Dialah yang
merawat dan membesarkan anak-anaknya, karena pada waktu itu ibu
bekerja seharian, sementara bapak kebetulan memang tidak bekerja.
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Berikut ini pernyataannya lebih lanjut (Wawancara tanggal 15 Januari
2013):

…”Waktu anak-anak kecil aku semuanya yang merawat
mereka sampai mereka SMP. Kalau ke posyandu sudah
sering tiap ada jadwal untuk imunisasi pasti aku
membawa anak-anak. Kalau ke posyandu akulah satu-
satunya bapak-bapaknya. Sebenarnya jarang ada orang
Batak yang mau mengurus anak seperti aku. Aku tidak
terlalu peduli dengan omongan orang. Bayangkan
ajakalau harus mencari pembantu. Selain perlu biaya besar,
tentunya anak-anak akan beda kalau kita asuh dan
besarkan sendiri dibanding dengan pembantu yang
mengurusinya. Letaklah kalau kita punya uang tentunya
cara pengasuhan yang kita harapkan tidak sesuai dengan
apa yang kita terima. Syukur waktu anak-anak kecil tidak
pernah masuk Rumah Sakit. Memang terasalah kalau kita
yang membesarkan anak-anak, anak-anak akan dekat
dengan kita dan kita puas dan senang rasanya turut
membesarkan anak-anak. Waktu itu aku ingat kalau sudah
mau imunisasi ke posyandu akulah satu-satunya bapak-
bapak disana semua orang memandang dengan heran
dan sekaligus senang. Aku langsung diberi pelayanan
khusus, dilayani lebih dahulu…Kalau aku ingat waktu
anak-anak kecil pagi buta ibunya sudah pergi anak-anak
masih tidur, pulang ibu sudah malam anak-anaknya juga
sudah tidur. Malam anaknya bangun harus ganti popok
ibunya juga ngak bangun karena kecapekan ya akulah
yang gantiin popok mereka. Kalau kita mau dilihat orang ya
iri jugalah kita lihat orang lain bisa minum-minum di kede
tuak. Tapi aku senang sebenarnya melakukannya anak-
anak jadi dekat dengan aku. Kalau minta apa- apa
mana berani mereka dengan mamaknya, karena
mamaknya perhitungan sekali, akulah yang meminta
sama ibu”…

Dari ilustrasi kasus-kasus yang dikemukakan, inang- inang,

suami serta anak laki-laki maupun perempuan mereka mempunyai
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pandangan yang positif tentang peran domestik. Peran domestik
misalnya pemeliharaan, pengasuhan, perawatan anak dan rumah tangga
menurut Bapak Simanjuntak dewasa ini buklan hanya tanggung jawab
atau pekerjaan perempuan saja. Laki-laki baik sebagai suami atau anak-
anak laki-laki yang telah dewasa semuanya mempunyai tanggung
jawab yang sama. Beliau berkeyakinan bahwa baik laki-laki maupun
perempuan harus mampu melakukan pekerjaan-pekerjaan rumah
tangga tersebut. Pada umumnya Bapak Simanjuntak beranggapan tidak
mungkin ditetapkan satu pekerjaan berdasarkan jenis kelamin laki-laki
atau perempuan. Walaupun beliau juga menyadari konsep nafkah
yang ideal sebenarnya merupakan tanggung jawab seorang suami
(laki-laki). Namun  demikian beliau berhadapan dengan realitas yang
ada bahwa istri beliaulah yang menjadi tumpuan dan tulang punggung
keluarga. Oleh karena itu beliau mengambil peran penting dalam
rumah tangga pengasuhan anak dan pengurusan adat yang tidak
mungkin dapat dilakukan oleh istri beliau. Berbagai contoh kasus yang
digambarkan dalam penelitian ini menunjukkan adanya penyesuaian-
penyesuaian hubungan gender terkait persoalan pemahaman mereka
terhadap kerja,  peran  domestik dan pembagian tugas dalam rumah
tangga dan keluarga mereka.

Dewasa ini dengan perkembangan teknologi dan kemajuan
diberbagai bidang terutama di bidang pendidikan, orang Batak Toba
mengalami banyak perubahan dalam hal memandang dan
memperlakukan anak perempuan dan laki-laki. Dari kasus diatas dapat
diambil kesimpulan bahwa sebagai bagian yang tak terpisahkan dari
komunitasnya, orang Batak Toba merasa masih terikat dengan adat
istiadatnya. Pada umumnya mereka percaya bahwa adat bagi orang
Batak Toba adalah bagian dari hartanya dengan istilah “harta itu adalah
adat”. Apabila sebuah keluarga atau orang Batak dikatakan tidak
beradat itu adalah penghinaan luar biasa bagi mereka. Lebih baik
dikatakan miskin daripada tidak beradat. Jadi adat itu demikian
penting bagi mereka. Oleh karena itu dalam kaitannya dengan sebagian
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kasus inang-inang ini, apabila si istri sudah mengambilkeputusan untuk
bekerja seharian, sebagai orang Batak Toba mereka tetap harus
mengindahkan adatnya. Disinilah para suami (bapak) berperan agar
urusan adat tidak terbengkalai sebagaimana kasus bapak
Simanjuntak tersebut. Sebagai ketua punguan yang berfungsi
mewadahi pesertanya agar dapat menjalankan adat istiadatnya dengan
sebaik-baiknya bapak Simanjuntak berusaha semaksimal mungkin
menjalankan kewajiban adat istiadatnya. Selain itu dari kasus ini
tergambar terjadi pergeseran terhadap  pemaknaan menjalankan adat
yang seharusnya suami istri bersama-sama harus terlibat penuh,
namun karena perkembangannya orang Batak Toba sudah memaklumi
apabila ketidakhadiran istri karena keharusan bekerja.

Sebagaimana tercermin dalam misi budaya mereka 3H
hagabeon (diberkati karena keturunan), hamoraon (kekayaan) dan
hasangapan (kehormatan), penelitian yang dilakukan Nauly (2003: 88-89)
semakin besar tuntutan “menjadi laki-laki”, sebagai calon pemimpin dalam
keluarga, pembawa dan penerus marga, maka semakin kuat tekanan dari
masyarakat terhadap laki-laki untuk mewujudkannya. Hasil dari sosialisasi
yang penuh tekanan ini dapat menimbulkan konflik dalam diri laki-laki
berhadapan dengan tuntutan perubahan, seperti tuntutan
peningkatan peran perempuan baik di lingkungan adat maupun
publik (nafkah). Selain itu menurut Nauly konflik bisa timbul bagi laki-
laki Batak Toba yang berusaha untuk menampilkan tuntutan
pembaharuan seperti terlibat di  pekerjaan rumah tangga, namun
tetap dituntut berlebihan sebagai laki-laki pemimpin keluarga.
Sebagaimana yang ditemukan dalam beberapa kasus dalam penelitian ini
memperlihatkan terjadi konflik dalam diri suami yang secara kultural
dikonstruksi “menjadi laki-laki”, sebagai pemimpin dalam keluarga,
pembawa dan penerus marga, pencari nafkah, namun dalam kenyataan
tidak mampu mewujudkannya. Oleh karena itu akibat dari tekanan
cultural yang dikonstruksi terhadap laki-laki dalam kenyataannya laki-
laki  tidak dapat mewujudkannya, menyebabkan terjadinya prilaku
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yang “menyimpang” seperti mabuk-mabukan, main judi dan wujud
prilaku yang tidak semestinya terjadi sebagaimana yang ditemukan
dalam beberapa kasus rumah tangga dan keluarga inang-inang

dalam penelitian ini. Berbeda halnya dengan yang terjadi dalam
kasus bapak Simanjuntak, beliau mampu  berhadapan dengan
tuntutan pembaharuan saat menghadapi realitas yang ada bahwa
istrinyalah yang menafkahi rumah tangga dan keluarga mereka. Bapak
Simanjuntak dalam hal ini mengambil peran dan berfungsi dalam
kehidupan rumah tangga dan keluarga mereka. Selain itu beliau
sebagi ketua punguan berperan dalam menjalankan adat karena
tuntutan sosial sebagai sebuah komunitas Batak Toba. Pada awalnya tentu
tidak mudah bagi beliau berhadapan dengan situasi yang cukup sulit
mengalami perubahan. Namun demikian beliau dapat mengatasinya
dan pada akhirnya beliau merasakan manfaat atau keuntungannya
bukan hanya buat seluruh anggota rumah tangga dan keluarga melainkan
bagi beliau sendiri. Oleh karena peran beliau dalam rumah tangga dan
keluarga inang-inang sangat diperlukan dan dihargai.

Penutup

Menjadi menarik melihat rumah tangga dan  keluarga inang-

inang yang pada akhirnya suami mereka dapat bertukar peran dengan
istri mereka dalam pengasuhan anak dan rumah tangga. Pada awalnya
tentunya tidak mudah bagi mereka berhadapan dengan situasi yang
berubah. Namun demikian mereka dihadapkan pada realitas yang
ada bahwa istri merekalah yang menjadi tulang punggung dalam rumah
tangga dan keluarganya. Dalam proses kemudian pada akhirnya suami
mereka dapat menjalankan perannya sebagai seorang ayah, suami,
dan dan mendapatkan tempat dalam masyarakat dan adat Batak Toba
yang patrilineal. Begitu juga peran anak laki-laki dan perempuan tidak ada
pembedaan perlakukan dalam kasus rumah tangga dan keluarga mereka.

Budaya patrilineal Batak Toba yang cenderung dikonstruksi
patriarkis ketika dihadapkan pada realitas kehidupan yang dijalankan
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inang-inang pada sebagian kasus memperlihatkan fleksibilitas (daya
lenturnya) dalam menyesuaikan peran gender dalam rumah tangga
dan keluarga mereka. Peran- peran domestik dan publik bisa saja
dipertukarkan bagi laki- laki atau anak laki-laki yang mengambil peran
sebagai laki-laki feminis. Pertukaran peran ini telah berhasil dengan
sukses dalam beberapa kasus rumah tangga dan keluarga inang-inang,
terutama dalam mencapai misi budaya orang Batak Toba yaitu hagabeon

(diberkati karena keturunan), hamaraon (kekayaan) dan hasangapan

(kehormatan). Pola kehidupan merekapun memperlihatkan
pembentukan ke arah pola hubungan egaliter dalam rumah tangga,
keluarga dan masyarakatnya.
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